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Abstrak--Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan model atau fungsi tentang faktor-
faktor motivasional yang mempengaruhi 
keterlibatan seseorang dalam bisnis 
keluarganya. Faktor-faktor tersebut antara lain 
teman sebaya, orang tua dan keluarga besar, 
rasa tanggung jawab dan komitmen, minat, dan 
kompetensi. Jumlah mahasiswa yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 75 orang, 
dengan teknik sampel bertujuan, menggunakan 
kuisioner. Teknik analisis yang digunakan 
adalah uji diskriminan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa tanggung jawab & 
komitmen dan kompetensi adalah faktor yang 
membentuk atau menentukan keterlibatan 
mahasiswa Universitas Kristen Petra, program 
Manajemen Bisnis angkatan 2010-2011 dalam 
bisnis keluarganya. 
 
Kata Kunci-- Teman sebaya, orang tua dan 
keluarga besar, rasa tanggung jawab dan 
komitmen, minat, kompetensi, serta 
keterlibatan dalam bisnis keluarga. 
 
I.PENDAHULUAN 
 
Disadari atau tidak, karir atau pekerjaan 
orang tua sangat mempengaruhi pilihan karir anak-
anaknya kelak. Untuk dapat memahami karir orang 
tuanya, maka tidak jarang orang tua mengajak 
anaknya untuk terlibat membantu bisnis keluarga. 
Selain untuk dapat lebih memahami bisnis 
keluarga, membantu orang tua adalah salah satu 
bentuk tindakan kepedulian, yang hendak orang tua 
tanamkan atau ajarkan kepada anak-anaknya.  
Dari sisi anak sendiri, ada beberapa hal 
atau alasan yang membuat mereka bersedia untuk 
turut terlibat dalam bisnis keluarganya. Pada 
penelitian ini, teman sebaya, orang tua dan 
keluarga besar, rasa tanggung jawab dan komitmen, 
minat, serta kompetensi yang setidaknya menjadi 
alasan-alasan mengapa seorang anak termotivasi 
atau terdorong untuk terlibat mengambil peranan 
dalam bisnis keluarganya.  
Motivasi berasal dari kata Latin movere 
yang berarti dorongan atau menggerakan. Menurut 
Hasibuan (2013) pentingnya motivasi karena 
motivasi adalah hal yang menyebabkan, 
menyalurkan, dan mendukung perilaku manusia, 
supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai 
hasil yang optimal. Motivasi mengacu pada 
kekuatan, baik dari dalam (internal) maupun luar 
(eksternal) yang membangkitkan antusiasme dan 
ketekunan, guna mengejar suatu tindakan tertentu 
(Daft, 2011, p.198). Motivasi dibagi menjadi dua, 
yaitu motivasi eksternal dan motivasi internal. 
(Mangkunegara, 2002) 
Prabu (2005) menyatakan bahwa motivasi 
eksternal bersumber dari orang yang memberi 
motivasi, juga terdiri dari lingkungan dan kondisi 
(dalam Murti dan Srimulyani, 2013). Pada 
penelitian ini, peranan teman sebaya dan dorongan 
orang tua & keluarga besar menjadi faktor motivasi 
eksternal yang mempengaruhi seseorang dalam hal 
keterlibatannya dalam bisnis keluarga. Menurut 
Santrock (2003) teman sebaya adalah anak-anak 
dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang 
sama. Salah satu fungsi utama dari kelompok 
teman sebaya adalah untuk menyediakan berbagai 
informasi mengenai dunia di luar keluarga. 
Menurut Paxton & Wertheim (2002), Rankin, 
Lane, & Gibbons (2004) teman sebaya 
menyediakan wadah bagi seseorang, yaitu 
kesempatan untuk membandingkan dan 
mengevaluasi pendapat, kemampuan, dan bahkan 
perubahan fisik, -proses ini disebut juga 
perbandingan sosial (dalam Feldman, 2006, p.144). 
Teman sebaya menyediakan informasi 
tentang peran dan perilaku yang dapat diterima 
dalam komunitas mereka. Grup referensi adalah 
grup yang terdiri dari sekumpulan orang, dimana 
mereka membandingkan diri, satu dengan lainnya 
(Feldman, 2006). Menurut Phelan, Yu, & Davidson 
(1994) sebuah penelitian menyebutkan bahwa 
teman sebaya sangat mempengaruhi keputusan dari 
seseorang dalam melakukan sebuah tindakan 
(dalam Feldman, 2006, p.445).  
Menurut Santrock (2003) tentang 
konformitas (conformity) teman sebaya, 
konformitas muncul ketika individu meniru sikap 
atau tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan 
yang nyata maupun yang dibayangkan oleh 
mereka. Tetapi, banyak konformitas pada 
seseorang yang tidak negative. Keadaan ini dapat 
melibatkan aktivitas sosial yang baik, (p. 221). 
Ketika seorang anak melihat teman-temannya turut 
terlibat dalam bisnis orang tuanya, maka dapat 
tumbuh niatan dalam dirinya untuk juga terlibat 
dalam bisnis keluarganya (Stavrou, 1999). 
Dorongan dari orang tua dan keluarga 
besar dapat berupa sebuah kondisi di dalam 
lingkungan keluarga yang mendukung seorang 
anak untuk terlibat dalam bisnis keluarga, antara 
lain:  
1. Pekerjaan orang tua, yang menurut 
Gottfredson (1981, dalam Rastogi, S. & 
Agrawal, R., 2010) dapat menumbuhkan 
keinginan (memberikan dorongan) pada anak-
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anaknya, bahwa nantinya, mereka akan bekerja 
pada bidang yang sama seperti orang tuanya.  
2. Ajakkan atau permintaan dari orang tua agar 
anak bergabung dalam bisnis keluarga juga 
sangat mempengaruhi keputusan mereka untuk 
mengambil peran dalam perusahaan (Rastogi, 
Sanjay. & Agrawal, R., 2010). 
3. Kerukunan (harmoni) dalam keluarga 
merupakan sesuatu yang penting, menurut 
Malone (1989, dalam Sharma, P. 2003) bagian 
dari harmoni keluarga yaitu, rasa saling 
menghormarti, percaya satu dengan lainnya, 
rasa saling mengerti antar anggotanya, dan 
komunikasi yang terbuka. Menurut Sharma 
(2003) terdapat hubungan yang positif antara 
keharmonisan keluarga dengan keinginan para 
generasi junior untuk mengambil peran dalam 
bisnis keluarga. 
4. Menurut Handler sibling accomodation, suatu 
persetujuan dari saudara-saudara dan keluarga 
yang memiliki posisi atau kekuatan tertentu 
dalam perusahaan (dalam Sharma, P., 2003). 
5. Kemampuan untuk dapat saling bekerja sama 
dengan anggota keluarga lainnya merupakan 
hal yang penting (Walsh. G., 2011). 
 
Sementara itu, Mangkunegara (2002) 
menyatakan bahwa motivasi internal disebabkan 
karena adanya kebutuhan dan keinginan yang ada 
dalam diri seseorang. Kekuataan ini mempengaruhi 
pikirannya yang selanjutnya mengarahkan perilaku 
orang tersebut. Pada penelitian ini, rasa tanggung 
jawab dan komitmen terhadap bisnis keluarga, 
minat terkait bidang usaha bisnis keluarga, serta 
kompetensi menjadi faktor motivasi internal yang 
mempengaruhi seseorang dalam hal keterlibatannya 
dalam bisnis keluarga. 
Menurut Sharma dan Irving (2002), faktor 
lainnya yang mempengaruhi anak-anak untuk 
terlibat dan mengambil peranan dalam bisnis 
keluarga adalah rasa tanggung jawab. Jika 
diterjemahkan, hal ini berkaitan erat dengan 
perasaan memiliki (sense of belonging) dan 
komitmen mereka dalam melanjutkan bisnis 
keluarga. Menurut Sulkowski (2004) komitmen 
yang ditunjukkan semakin besar, apalagi jika bisnis 
keluarga tersebut merupakan sumber pendapatan 
utama bagi keluarga. Sejak kecil anak-anak sudah 
dimagangkan apabila orang tua menginginkan agar 
mereka terlibat dalam perusahaan keluarga. 
Keterlibatan sudah tinggi, komitmennya terhadap 
bisnis tentu juga tinggi karena sejak kecil sudah 
bergelut dalam bisnis itu (Susanto, 2007). 
Bagi anak-anak yang tertarik untuk terlibat 
dalam bisnis keluarga atas dasar inisiasi pribadinya 
(pilihan pribadinya), bisa disebabkan karena 
mereka menemukan peluang baik yang tersedia di 
dalam bisnis keluarga, yaitu mereka menemukan 
keseimbangan antara keluarga dengan bisnis, 
berhubungan dengan tanggung jawab dan minat 
karirnya (minat pribadi). Ketika anak-anak 
menemukan kecocokkan antara minatnya untuk 
berkarir dalam bidang tertentu dengan kesempatan 
yang disediakan oleh bisnis keluarga, mereka akan 
memiliki niat untuk mengambil peranan dalam 
bisnis keluarga dan memberikan kontribusi yang 
positif. (Handler, 1989; Sharma, 1997 dalam 
Rastogi, S. & Agrawal, R, 2010). 
Menurut Chickering & Reisser (1993), 
kompetensi terdiri dari 3 bagian, yaitu, kompetensi 
intelektual, keterampilan fisik dan manual, dan 
kompetensi interpersonal. Yang akan dibahas pada 
penelitian ini adalah kompetensi intelektual, karena 
hal tersebut adalah yang paling sesuai dalam 
penelitian ini. Kompetensi intelektual meliputi 
kemampuan berpikir untuk mengerti, 
merefleksikan, menganalisa, mensintesiskan 
(menyatukan beberapa hal menjadi selaras), dan 
mengintrepretasi (menafsirkan). Yang mana hal ini 
membutuhkan penguasaan konsep (isi), 
kemampuan memecahkan masalah, 
menitikberatkan pada bukti-bukti, berpikir kritis, 
dan kemauan untuk selalu belajar (p.52-53). 
Menurut Stavrou dan Swiercz (1998) 
dalam Rastogi dan Agrawal (2010) dimensi pribadi 
terhadap keputusan generasi junior untuk 
mengambil peranan dalam perusahaan keluarga 
berhubungan dengan kebutuhan individual, tujuan, 
keterampilan dan kemampuan (kompetensi). 
Keterlibatan mengambil peranan dalam 
bisnis keluarga-- Level pertama yang berhubungan 
dengan keinginan seorang anak untuk mengambil 
peranan dalam bisnis keluarga berupa bekerja 
paruh waktu, bentuk keterlibatan misalnya: diskusi 
keluarga, bekerja sukarela, dalam masa 
pertumbuhan mereka. Level kedua adalah bekerja 
penuh di dalam perusahaan kelurga, biasanya di 
posisi managerial. Dan level ketiga yaitu ketika 
generasi penerus menjadi pemimpin dan 
mengambil tanggung jawab orang tuanya pada 
bisnis. Pada penelitian ini, keterlibatan yang diteliti 
adalah yang pada level pertama, yang mana semua 
mahasiswa dapat dipastikan hanya akan terlibat 
paruh waktu. Karena mahasiswa memiliki tugas 
atau kewajiban lain yang harus dilakukan, yaitu 
studi. Akan sangat jarang mahasiswa dapat terlibat 
penuh waktu, apalagi sampai menjadi pemimpin 
dalam bisnis keluarganya. Level pertama ini akan 
dibandingkan dengan ketidak-terlibatan mahasiswa 
dalam bisnis keluarga. 
Definisi perusahaan keluarga menurut 
Leach (2007) adalah bisnis yang dipengaruhi oleh 
keluarga ataupun hubungan antar anggota keluarga, 
seperti ayah dan anak, antar saudara, saudara 
sepupu, yang mana hubungan ini memiliki dampak 
yang besar pada masa depan perusahaan. Hampir 
sama dengan Leach, menurut Zubir (2008) bisnis 
keluarga adalah bisnis yang dimiliki dan dikelola 
bersama oleh orang-orang yang memiliki hubungan 
keluarga. Biasanya, hubungan keluarga tersebut 
AGORA Vol 2, No 2 (2014) 
melingkupi pasangan hidup, anak, orang tua, 
saudara sekandung, dan saudara jauh.  
Tidak banyak penelitian yang membahas 
mengenai faktor-faktor motivasional sebagai 
pengklasifikasi keterlibatan seseorang mengambil 
peranan dalam bisnis keluarga. Selain itu, salah 
satu misi dan harapan dari Program Manajemen 
Bisnis adalah untuk menghasilkan lulusan yang 
profesional dalam bidang bisnis keluarga. Namun, 
Program Manajemen Bisnis sendiri belum memiliki 
informasi tentang pengklasifikasian keterlibatan 
mahasiswanya berdasarkan faktor-faktor 
motivasional, karena belum ada penelitian dan 
model (metode atau cara) yang membahas tentang 
hal tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini 
diharapkan dapat menjawab kebutuhan informasi 
dari Program Manajemen Bisnis. 
Maka dari itu, penelitian ini bermaksud 
untuk menganalisis keterlibatan mahasiswa 
mengambil peranan dalam bisnis keluarga, 
berdasarkan faktor-faktor motivasional.  
Rumusan  Masalah 
Apakah faktor eksternal (teman sebaya dan orang 
tua & keluarga besar), faktor internal (rasa 
tanggung jawab & komitmen, minat, dan 
kompetensi) dapat mengklasifikasikan keterlibatan 
mahasiswa UK. Petra program Manajemen Bisnis 
angkatan 2010-2011 untuk mengambil peranan 
dalam bisnis keluarga? 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor motivasi eksternal dan internal terhadap 
keterlibatan mahasiswa dalam mengambil peran 
pada bisnis keluarganya, mengungkapkan bentuk 
keterlibatan mahasiswa, dan menunjukkan bahwa 
faktor-faktor motivasional dapa digunakan sebagai 
model klasifikasi keterlibatan mahasiswa dalam 
mengambil peran pada bisnis keluarganya. 
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Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 
 
III.METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, jumlah mahasiswa 
yang orang tuanya berwirausaha sebanyak 299 
mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik purposive sampling, dengan jumlah 75 
mahasiswa. Teknik pengumpulan data memakai 
kuisioner. Teknik pengujian data memakai uji 
kesahihan (validitas), uji keterandalan (reliabilitas), 
dan uji normalitas. Pada teknik analisa data 
menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis 
diskriminan. 
 
I. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Secara proporsi, jumlah mahasiswa yang 
tergolong pada kelompok terlibat paruh waktu 
hampir sama dengan jumlah kelompok mahasiswa 
yang tidak terlibat. Sebanyak 34 mahasiswa tidak 
terlibat pada bisnis keluarganya, sementara itu 41 
mahasiswa terlibat paruh waktu pada bisnis 
keluarganya. 
Teknik Pengujian Data 
Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai Corrected Item-Total 
Correlation dengan Rtabel. Apabila Corrected 
Item-Total Correlation > Rtabel maka butir-butir 
pernyataan dikatakan valid, begitu juga sebaliknya 
apabila Corrected Item-Total Correlation < Rtabel 
maka butir-butir pernyataan dikatakan tidak valid. 
Untuk variabel pertama yaitu peranan 
teman sebaya, terdapat 2 indikator yang nilainya 
lebih kecil daripada nilai Rtabel, yaitu pada nomer 
3 (X1.3) dan 4 (X1.4), yang berarti butir-butir 
pernyataan tersebut tidak valid, sehingga 
dihapuskan dan tidak disertakan dalam pengujian 
selanjutnya. Sementara itu, untuk indikator-
indikator dari variabel lainnya, dorongan orang tua 
& keluarga besar (X2), rasa tanggung jawab dan 
komitmen terhadap bisnis keluarga (X3), minat 
terkait bidang usaha bisnis keluarga (X4), dan 
kompetensi (X5) memiliki nilai Corrected Item-
Total Correlation > Rtabel, sehingga dinyatakan 
valid. 
Pada uji reliabilitas menurut George dan 
Mallery (2008), Suatu alat ukur (instrumen) 
dinyatakan reliabel dan dapat diterima apabila nilai 
Alpha Cronbach (terhadap variable atau indikator 
yang valid) berkisar antara 0,5-1. Semakin besar 
nilainya dan mendekati 1, maka reliabilitasnya 
semakin baik. Jika nilai Alpha Cronbach kurang 
dari 0,5, maka variabel tersebut dinyatakan tidak 
reliabel dan tidak dapat diterima.  
Nilai Alpha Cronbach berurutan untuk 
variabel X1, X2, X3, X4, X5 adalah sebesar 0,585; 
0,764; 0,776; 0,916; dan 0,792, sehingga semua 
variabel dinyatakan dapat diterima dan reliabel. 
Uji normalitas digunakan untuk menguji 
variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi 
normal atau tidak. Menurut Ghozali (2001) model 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal 
atau mendekati normal. Uji normalitas dilakukan 
dengan analisis grafik dengan melihat pada normal 
probability plot. Data dikatakan berdistribusi 
normal jika terlihat titik-titik (data) menyebar 
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disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal. Melalui gambar grafik dapat dilihat jika 
titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal, 
maka asumsi normalitas dinyatakan telah terpenihi, 
sehingga dapat dikatakan variabel terikat dan 
variabel bebas mempunyai data berdistribusi 
normal. 
Peranan teman sebaya terhadap 
pengambilan keputusan mahasiswa dalam hal 
keterlibatannya pada bisnis keluarga, teridentifikasi 
dan terlihat ketika sebuah pendapat, pemikiran, 
ataupun masukkan dari seorang teman 
mempengaruhi pilihan mahasiswa terkait dengan 
keterlibatannya pada bisnis keluarganya.  Pada 
penelitian ini, mahasiswa menilai bahwa pendapat 
teman menjadi bahan pertimbangannya dalam 
mengambil keputusan. Selain itu, peranan teman 
sebaya juga terlihat pada saat mahasiswa 
membandingkan dan mengevaluasi hal yang ingin 
dan akan mereka lakukan, dengan teman-temannya. 
 Dorongan orang tua dan keluarga besar 
terhadap keterlibatan mahasiswa dalam bisnis 
keluarga, teridentifikasi saat keluarga berupaya 
menciptakan situasi dan lingkungan yang kondusif, 
yakni suasana yang harmonis dalam keluarga. 
Harmoni dalam keluarga membuat sesorang merasa 
lebih nyaman untuk bekerja dalam bisnis 
keluarganya. Salah satu bentuk keharmonisan 
dalam keluarga adalah situasi ketika mahasiswa 
mampu bekerja sama dengan anggota keluarga 
lainnya. Selain itu, dorongan orang tua dan 
keluarga besar juga teridentifikasi pada saat orang 
tua melatih mahasiswa dengan cara melibatkan diri 
mahasiswa sejak kecil.  
 Rasa tanggung jawab dan komitmen 
terhadap bisnis keluarga teridentifikasi ketika 
mahasiswa menjalankan tugas dan kewajibannya 
dengan baik dan sepenuh hati. Selanjutnya, ada 
rasa memiliki yang kuat dalam diri mahasiswa 
terhadap bisnis keluarganya. Juga rasa ingin 
mengabdikan diri bagi bisnis keluarganya, hal ini 
dapat terjadi karena bisnis keluarga tersebut 
merupakan sumber pendapatan utama bagi 
keluarga. Adanya tanggung jawab dan komitmen 
dapat mempengaruh seseorang untuk terlibat dalam 
bisnis keluarganya. 
 Minat mahasiswa terkait dengan bidang 
usaha bisnis keluarga dapat teridentifikasi ketika 
mahasiswa merasa senang, menyukai dan 
bersemangat ketika berkutat pada bisnis 
keluarganya. Selain itu, mahasiswa memiliki rasa 
ingin tahu dan usaha untuk mempelajari secara 
mendalam bisnis keluarganya dan mahasiswa 
setuju jika mereka berupaya untuk mengikuti 
perkembangan yang terjadi dalam industri yang 
berhubungan dengan bisnis keluarganya, kesediaan 
meluangkan waktu untuk terlibat dengan nilai 
sedikit lebih rendah, mengindikasikan bahwa 
mereka berminat terhadap bidang usaha bisinis 
keluarganya. Sehingga, minat dapat menjadi faktor 
motivasi bagi para mahasiswa berhubungan dengan 
keterlibatannya pada bisnis keluarga. 
Kompetensi terindentifikasi ketika 
mahasiswa memiliki kemampuan yang memadai 
untuk menjalankan tugas dan hal-hal yang harus 
dilakukan dalam bisnis keluarganya. Ketika 
mahasiswa dapat menjalankan tugasnya dengan 
baik, maka mereka akan terdorong untuk 
melakukannya semakin baik dari hari ke hari. 
Mahasiswa yang menilai diri mereka cakap dalam 
mengurus bisnis keluarganya, termotivasi untuk 
ikut membantu usaha keluarganya. Sesuai dengan 
teori dari Starvou dan Swiercz (1998) dalam 
Rastogi dan Agrawal (2010) yang mengungkapkan 
bahwa keputusan seseorang untuk mengambil 
peran dalam bisnis keluarga berhubungan dengan 
kebutuhan individual, tujuan, keterampilan dan 
kompetensi 
Selanjutnya adalah uji diskriminan, 
pengujian ini dilakukan untuk membuktikan sebuah 
hipotesis. H0 dalam penelitian ini berbunyi, 
“faktor-faktor motivasional tidak dapat digunakan 
untuk mengklasifikasikan keterlibatan mahasiswa 
mengambil peranan dalam bisnis keluarga.” 
Sementara itu H1-nya adalah, “Faktor-faktor 
motivasional dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan keterlibatan mahasiswa untuk 
mengambil peranan dalam bisnis keluarga.” 
Analisis diskriminan dapat digunakan untuk 
mengklasifikasikan jika group covariance matrice 
relatif sama, hal  ini dapat dilihat melalui nilai 
Box’M dengan ketentuan nilainya harus diatas 
0,05. Nilai Box’M dalam penelitian ini adalah 
sebesar 0,075, hal ini berarti analisis diskriminan 
dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 
keterlibatan mahasiswa mengambil peranan dalam 
bisnis keluarga. (H1 diterima, H0 ditolak) 
Berdasarkan hasil analisa juga ditemukan 
bahwa nilai rata-rata dari semua faktor-faktor 
motivasional pada kelompok mahasiswa yang 
terlibat paruh waktu pada bisnis keluarganya lebih 
besar daripada kelompok mahasiswa yang tidak 
terlibat. 
Dari lima faktor motivasional, yang 
membentuk fungsi klasifikasi adalah variabel 
tanggung jawab dan komitmen, serta kompetensi. 
Nilai pembentuk fungsi diskriminan adalah Nilai 
Z= 11,029 (konstan) – 1,85 (tanggung jawab dan 
komitmen) – 1,254 (kompetensi), manfaat dari 
penggunaan model klasifikasi ini adalah kita dapat 
memprediksi keterlibatan mahasiswa pada 
kelompok manakah mereka tergolong, terlibat 
paruh waktu atau tidak terlibat. 
Tanggung jawab dan komitmen serta 
kompetensi merupakan faktor motivasi internal, 
alasan mengapa faktor motivasi internal menjadi 
fungsi pembentuk klasifikasi adalah: mahasiswa 
dapat digolongkan sebagai dewasa muda, yang 
mana mereka mengambil keputusan berdasarkan 
pendirian, pemikiran dan apa yang mereka rasakan 
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secara pribadi, orang tua, keluarga besar dan teman 
sebaya (faktor motivasi eksternal) memang dapat 
mempengaruhi, tetapi yang lebih penting adalah 
bagaimana (internal) diri mahasiswa sendiri. 
Sementara itu ketika mahasiswa memiliki 
perasaan dan komitmen yang kuat terhadap 
sesuatu, maka mereka melakukan tindakan 
berdasarkan perasaan dan komitmennya tersebut, 
hal inilah yang membuat rasa tanggung dan 
komitmen terhadap bisnis keluarga menjadi faktor 
motivasional yang menentukan keterlibatan 
mahasiswa dalam mengambil peran dalam bisnis 
keluarganya. Selain itu, adanya rasa bangga dan 
percaya diri, ketika kemampuan mahasiswa dapat 
memberikan sumbangsih yang positif bagi bisnis 
keluarganya, juga dapat menentukan keterlibatan 
mahasiswa dalam bisnis keluarganya. 
 
II. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian mengenai 
faktor-faktor motivasional  sebagai model 
klasifikasi keterlibatan mahasiswa dalam 
mengambil peran pada bisnis keluarganya adalah 
sebagai berikut: 
1. Faktor motivasi eksternal dalam penelitian 
ini berasal dari peranan teman sebaya, 
dorongan dari orang tua dan keluarga 
besar. Sementara itu, faktor internal dalam 
penelitian ini yaitu, rasa tanggung jawab 
dan komitmen terhadap bisnis keluarga, 
minat terkait dengan bidang usaha bisnis 
keluarga, serta kompetensi. 
2. Proporsi atau jumlah mahasiswa yang 
terlibat paruh waktu hampir sama dengan 
yang tidak terlibat. 
3. Faktor motivasional dapat digunakan 
sebagai model klasifikasi keterlibatan 
mahasiswa dalam mengambil peran pada 
bisnis keluarganya.  
 
Saran dari penelitian mengenai faktor-
faktor motivasional  sebagai model klasifikasi 
keterlibatan mahasiswa dalam mengambil peran 
pada bisnis keluarganya adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Program Managemen Bisnis, untuk 
meningkatkan kesadaran mahasiswanya 
tentang rasa tanggung jawab dan komitmen 
terhadap bisnis keluarga, dapat dilakukan 
misalnya dengan mengadakan seminar-seminar 
ataupun fasilitas konsultasi bagi bisnis 
keluarga. Sedangkan untuk mengembangkan 
kompetensi mahasiswa bisa dilakukan dengan 
cara memberikan mata kuliah yang membahas 
lebih dalam tentang bisnis keluarga. 
2. Bagi mahasiswa, menyadari manfaat dari 
tanggung jawab dan komitmennya terhadap 
bisnis keluarga, yaitu dengan membantu dan 
berupaya untuk memajukan bisnis keluarga, 
pada akhirnya akan menguntungkan untuk diri 
mereka sendiri. Ketika bisnis keluarga semakin 
besar, maka kesejaterahan ekonomi dalam 
keluarga juga makin baik. Lalu, untuk 
meningkatkan kompetensi, mahasiswa dapat 
belajar dari berbagai sumber. Belajar dari 
orang lain yang lebih menguasai, mengikuti 
komunitas yang berhubungan dengan bidang 
bisnis keluarga, ataupun dari sumber bacaan 
yaitu buku, majalah, dan internet. 
3. Mahasiswa juga dapat mengasah kepekaan 
mereka terhadap lingkungan sekitar dan 
membiasakan diri, misalnya saat melihat orang 
tua sibuk mengelola bisnis keluarganya, 
mereka berinisiatif untuk membantu. Ketika 
kejadian ini terus berulang, maka kegiatan atau 
aktivitas membantu orang tua menjadi 
kebiasaan dan kewajiban dirinya. Dengan 
demikian berangsur-angsur tanggung jawab 
dan komitmen dapat tumbuh dan semakin kuat. 
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